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RINGKASAN

Analisis Efektivitas Program Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) dalam
Menurunkan Risiko Anemia pada Siswi Sekolah Menengah di Kecamatan
Cisata
Mimin Sofariah

Remaja di Indonesia saat ini dihadapkan pada tiga masalah gizi, salah satunya
adalah kekurangan zat gizi mikro seperti anemia. Anemia merupakan kondisi jumlah
sel darah merah atau konsentrasi hemoglobin di dalam darah lebih rendah dari
biasanya. Terdapat dua tipe anemia yaitu anemia gizi dan anemia non gizi. Anemia
gizi discbabkan oleh kekurangan zat besi disebut anemia defesiensi zat besi. Pada
tahun 2020, pemerintah telah mencanangkan target penurunan angka prevalensi
ancmia pada remaja hingga 20%. Fakta bahwa data epidemiologi di lapangan masih
menunjukan angka kejadian anemia pada remaja dalam hal ini di wilayah kerja
Kecamatan Cisata rata-rata masih melebihi 20%. Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah : 1. Apakah program pemberian tablet tambah darah (TTD) cfektif dalam
meningkatkan kadar hemoglobin (Hb) pada siswi sckolah menengah di Kecamatan
Cisata?. 2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi efektivitas program pemberian
TTD pada siswi sekolah menengah di Kecamatan Cisata?. 3. Apakah konsumsi TTD
berpengaruh terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri yang
mengalami anemia di SMA wilayah Kecamatan Cisata?

Adapun Tujuan penulisan ini adalah 1. Diketahui karakteristik responden
meliputi usia menstruasi, lama menstruasi, siklus menstruasi dan Indeks Masa Tubuh
(IMT). 2. Diketahui gambaran rata-rata kadar hemoglobin sebelum dan sesudah
konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). 3. Diketahui perbedaan rata-rata kadar
hemoglobin sebelum dan sesudah konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). 4.
Diketahui pengaruh konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) terhadap peningkatan
kadar hemoglobin

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian mix method yaitu gabungan antara
penelitian Kuantitatif dan Kualitatif kuantitatif, Penelitian inj memberikan intervensi

safety training terhadap keterampilan remaja putri dalam penanganan anemia.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Program

Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) di SMA Kecamatan Cisata terbukti efektif
dalam menurunkan angka anemia pada siswi. Hasil penelitian sebelum pemberian
obat TTD menunjukan bahwa jumlah responden remaja putri sebanyak 25 orang,
dimana didapat rata-rata kadar Hb sebelum pemberian TTD sebesar 11,13 g/dL,
adapun kadar Hb setelah pemberian TTD dengan rata-rata Hb sebesar 12,74 g/d1 /.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hariyati et al., 2020)
bahwa dari 50 responden yang masuk dalam penelitian 100 % mengalami anemia
dengan kadar Hb di bawah 11,29 g/dL.
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Anemia dapat terjadi akibat adanya penurunan kadar hemoglobin dalam
darah. Kondisi anemia yang terjadi pada masa remaja dapat dipicu karena kurangnya
asupan zat besi pada makanan yang dikonsumsi setiap hari dan juga karena
menstruasi setiap bulannya, Kadar hemoglobin pada remaja putri bisa bervariasi,
tetapi dalam populasi yang sehat, rentang normalnya biasanya sekitar 12 hingga 16
gram per desiliter (g/dL) darah. diingat bahwa nilai normal dapat
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Analisis Efektivitas Program P

emberian Tablet Tambah Daraly (TTD) dalam
Menurunkan Risiko Anemia

pada Siswi Sekolah Menengah di Kecamatan
Cisata

ABSTRAK

Mimin Sofariah, Prodi Farmasi

Jakarta Global University

Remaja putri rentan terhadap anemia karena remaja putri mengalami siklus
menstruasi dan tidak mengkonsumsi tablet tambah darah secara patuh dan rutin.
Kesehatan remaja harus dipersiapkan sejak dini, agar dapat menghasilkan remaja
yang produktif, kreatif dan berdaya saing. Pengetahuan remaja tentang tablet tambah
darah sangat penting untuk menentukan perilaku remaja dalam konsumsi tablet
tambah darah. Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya Kadar Hb siswi SMKN 18
Pandeglang yang merupakan wilayah kerja Kecamatan Cisata. Penelitian ini
merupakan penelitian mix method yaitu gabungan Kualitatif dan Kuantitatif.
Partisipan terdiri dari 25 siswi yang diberikan intervensi berupa Tablet Tambah Darah

(TTD). Pengukuran kadar hemoglobin akan dilakukan sebelum dan setelah periode
intervensi. Selain itu, akan dilakukan survei ter

struktur untuk memperoleh informas;
tentang pola makan, tingkat aktivitas fisik dan faktor-
mempengaruhi risiko anemia. Analisa yang digunakan anali
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disim
Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) di SMA Kecamat
dalam menurunkan angka anemia pada siswi. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
kadar Hb sebelum pemberian obat TTD sebesar 11,13 g/dL, adapun kadar Hb setelah
pemberian obat TTD dengan rata-rata Hb sebesar 12,74 gr/dl. Hasil uji beda pada
kadar Hb sebelum dan dan sesudah pemberian TTD mempunyai P value < nilaj q,
yaitu 0.000. hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kadar Hb sebelum dan sesudah pemberian TTD pada remaja putri di SMKN
18 Pandeglang, Hasil dari t — hitung penelitian ini adalah -1,113, sedangkan t — tabel
adalah 2.021. Hasilnya adalah t — hitung > t — tabel, hal ini mempunyai arti bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan. Dari data di atas dapat disimpulan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat hubungan antara penggunaan tablet tambah
darah dengan kadar hemoglobin dalam darah bagi remaja putri

faktor lain yang dapat
sa univariat dan bivariat.
pulkan bahwa Program
an Cisata terbukti efektif

Kata kunci : Efektivitas, Pengetahuan, Remaja, Tablet Tambah Darah, Anemia
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Analysis of the Effectiveness of the Iron Supplement (ITP) Program in Reducing the
Risk of Anemia among Female Middle School Students in Cisata District

ABSTRACT
Mimin Sofariah,

Pharmacy Study Program Jakarta Global University

Adolescent girls are vulnerable to anemia because they experience menstrual cycles and
do not consume iron supplements regularly and obediently. Adolescent health must be
prepared early, in order to produce productive, creative and competitive feenuagers.,
Adolescent knowledge about iron supplements is very important to determine their
behavior in consuming iron supplements. The purpose of this study was to determine the
Hb levels of female students at SMKN 18 Pandeglang which is the working area of Cisata
District. This Study is a mixed method study, namely a combination of Qualitative and
Quantitative. Participants consisted of 25 female students who were given an intervention
in the form of Iron Supplement Tablets (TT. D). Hemoglobin level measurements will be
carried out before and afier the intervention period. In addition, a structured survey will
be conducted to obtain information on dietary patterns, physical activity levels and other
Jactors that can influence the risk of anemia. The analysis used univariate and bivariate
analysis. Based on the analysis that has been done, it can be concluded that the Iron
Supplement Tablet (TT. D) Provision Program at SMA Cisata District has proven effective
in reducing the number of anemia in Jemale students. The results showed that the average
Hb level before iron supplementation was 11,13 8/dL, while the average Hb level after
iron supplementation was 12.74 g/dL. The results of the difference test on Hb levels before
and after iron supplementation had a P-value <a, which is 0.000. This concludes that
there is a significant difference between Hb levels before and after iron supplementation
in adolescent girls at SMKN 18 Pandeglang. The t-test result Jor this study was -7.113,
while the t-table value was 2.021. The t-test restlt is > t-table, indicating a significant
difference. From the above data, it can be concluded that HO is rejected and Ha is

accepted, indicating a relationship between iron supplementation use and hemoglobin
levels in adolescent girls.

Keywords: Effectiveness, Knowledge, Adolescents, Iron Supplementation, Anemia
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anemia merupakan salah saty masalah keschatan yang cukup umum di negara

berkembang, termasuk [ndonesia. Menurut World Health Organization (WHO)

5 R . ,
tahun 2014, seluruh kelompok usia berpotensi mcengalami anemia, termasuk remaja

usia 10-19 tahun. Pada usia ini, terjadi percepatan pertumbuhan serta peningkatan

kebutuhan gizi untuk menunjang perkembangan psikologis dan sosial, yang sangat

menentukan kualitas generasi muda dj masa depan.

Remaja perempuan lebih rentan mengalami anemia. Selain berdampak pada

produktivitas dan kualitas hidup, anemia pada remaja putri juga dapat memengaruhi

status gizi anak di masa yang akan datang, WHO (2022) mencatat bahwa Iebih dari
30% atau sekitar 2 miliar penduduk dunia menderita anemia, dengan prevalensi di
kawasan Asia Tenggara mencapai 25-40% pada remaja putr. Di negara-negara
South Asia seperti Bangladesh (70%), Nepal (67%), dan Maldives (62%), angka
kejadian anemia pada remaja sangat tinggi (Dewi Aprilia Ningsih I, 2020).

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi
anemia pada remaja meningkat sebesar 0,4% dibandingkan tahun 2013, dari 18%
menjadi 18,4%. Provinsi Banten tercatat memiliki prevalensi remaja perempuan
berbadan kurus sebesar 23,9%, lebih tinggi dibandingkan laki-laki sebesar 18,4%
(Balitbangkes RI, 2018).

Remaja di Indonesia menghadapi tiga permasalahan gizi, salah satunya adalah
kekurangan zat gizi mikro seperti zat besi yang menyebabkan anemia. Anemia
merupakan kondisi ketika kadar hemoglobin (Hb) dalam darah berada di bawah
batas normal. Terdapat dua tipe anemia: anemia gizi dan non-gizi. Anemia gizi,
terutama akibat kekurangan zat besi, disebut sebagai anemia defisiensi besi.

Masa remaja merupakan periode yang sangat rentan terhadap masalah gizi
karena merupakan masa peralihan menuju dewasa yang disertai dengan perubahan
fisik, psikologis, gaya hidup, serta kebiasaan makan. Remaja perempuan sangat
memperhatikan bentuk tubuh, yang kadang berdampak pada pembatasan konsumsi
makanan dan diet ketat, termasuk diet vegetarian, yang dapat menyebabkan

kekurangan zat besi, folat, dan vitamin B12 (Wiwi Sartika, 2021).
!



Kekurangan asupan zat gizi se :.E: dmlt bpelj]laku iy MRR{HAD. SRR
berdampak pada penurunan prud:kti:r'z.d -~ d‘llmll mc’?}’b‘bﬂbkﬁn unemia, yang
d itas, konsentrasi belajar, daya tahan tubuh, dan
produksi cnergi (Poltekkes Depkes Jakarta, 2018).

| Jika tidak ditangani, ancmia dapat berdampak jangka panjang. Misalnya, pada
Temaja putri yang mengalami anemia defisicnsi besi, kehamilan di kemudian hari
dapat meningkatkan risiko komplikasi seperti kematian maternal, bayi lahir

prematur, bayi berat lahir rendah (BBLR), serta kematian perinatal,

Menurut Handayani dan Wibowo (2008), anemia ditandai dengan penurunan
kadar hemoglobin, hematokrit, dan jumlah sel darah merah di bawah normal.
Penyebab anemia antara lain kchilangan darah akibat menstruasi, kekurangan zat
besi dalam makanan, infeksi cacing tambang, malaria, maupun penyakit saluran
cerna seperti disentri. Kekurangan zat besi menyebabkan penurunan produktivitas,
konsentrasi, dan daya tahan tubuh (Utamadi dan Muljono, 2007).

Anemia berdampak besar bagi remaja, antara lain menurunkan fungsi imun,
kinerja akademik dan fisik, serta menyebabkan gangguan fisik dan mental. Olch
karena itu, intervensi penting dilakukan sejak remaja, terutama melalui promosi
konsumsi makanan kaya zat besi, fortifikasi pangan, suplementasi zat besi, serta
edukasi gizi. Di beberapa daerah seperti Padang, dilakukan upaya skrining anemia,
edukasi, dan pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) bagi siswi SMP dan SMA.

Tablet Tambah Darah (TTD) diberikan untuk menggantikan kehilangan zat
besi akibat menstruasi. Saat haid, perempuan rata-rata kehilangan 60 ml darah atau

sekitar 30 mg besi. Maka dari itu, remaja putri dianjurkan mengonsumsi TTD yang

mengandung 1 mg besi setiap hari (Depkes, 2008).

Di Kecamatan Cisata, Puskesmas setempat telah melaksanakan program

erian TTD pada pelajar putri tingkat SMA. Namun, belum

penyuluhan gizi dan pemb
program, serta belum diketahui pengetahuan

dilakukan evaluasi terkait efektivitas

dan sikap siswi terhadap konsumsi TTD.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang

bertujuan menganalisis pengetahuan, sikap remaja putri, serta efektivitas pemberian

TTD terhadap peningkatan kadar hemoglobin di Kecamatan Cisata.



1.2 Rumusan Masalah
1.2.1  Apakah terdapat perbedaan rata-rata kadar hemoglobin sebelum dan sesudah
konsumsi TTD pada remaja putri yang mengalami anemia?
1.2.2 Faktor-faktor 4pa yang mempengaruhi efektivitas program pemberian TTD
pada siswi sckolah menengah di Kecamatan Cisata?
1.2.3  Apakah konsums; TTD berpengaruh terhadap peningkatan kadar hemoglobin

pada remaja putri yang mengalami anemia di SMA wilayah Kecamatan
Cisata?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) terhadap

peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri yang mengalami anemia di SMA

wilayah Kecamatan Cisata.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui karakteristik responden, meliputi: usia, sikap dan pengetahuan

dalam mengonsumsi TTD.

b

Mengetahui kejadian anemia sebelum dan sesudah konsumsi TTD.,

3. Mengetahui perbedaan rata-rata kadar hemoglobin sebelum dan sesudah

konsumsi TTD.
4. Mengetahui pengaruh konsumsi TTD terhadap peningkatan kadar hemoglobin

pada remaja putri.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Diharapkan setelah penelitian ini, dapat memberikan informasi yang bermanfaat

bagi ilmu pengetahuan dalam bidang farmasi.

2. Diharapkan setelah penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi pencliti

khususnya tentang efektivitas penggunaan tablet zat besi (Fe) dalam

menurunkan risiko anemia.
3. Sebagai informasi tambahan mengenai cfektivitas penggunaan tablet Fe dalam

menurunkan risiko anemia di wilayah kerja Kecamatan Cisata.
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